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SUMMARY

Bioactivity of Lesser Galangal (Kaempferia galanga 

Linnaeus) Extract on Pulse Beetle (Callosobruchus chinensis Linnaeus) 

(Coleoptera: Bruchidae) (Advised by ARINAFRJL dan ROSDAH THALIB).

Experiment which is held at Insect Identification Laboratory, Department of 

Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

Campus, Ogan Ilir, South Sumatra, was carried out from September 2011 to 

November 2011. Aims of the experiment were to assess the biological activities 

of lesser galangal extract on mortality of pulse beetle, to measure repellency 

index, and to determine viability of mung bean after being appllied with extract.

Result showed that percentage of repellency index varied from 27,5 to

IKA MUHARANI.

41,2%. It was considered that extract had moderate repellent from light to strong

effect. The highest mortality was found on treatment F (41,2%), i.e. 82%, and the

lowest mortality on treatment Control (no extract) i.e. 28%. LC50 value was

38,74%. There was no seed germination inhibition on mung been. All seeds 

germinated.

It could be concluded that lesser galangal extract showed 

opportunity to control pulse beetle environmental-friendly.

promismg
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RINGKASAN

IKA MUHARANI. Eflkasi Ekstrak Kencur (Kaempferia galanga Linnaeus) 

pada Kumbang Kacang Hijau (Callosobruchus chinensis Linnaeus) (Coleoptera: 

Bruchidae) (Dibimbing oleh ARINAFRIL dan ROSDAH THALIB).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Identifikasi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus 

Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan, yang dilaksanakan pada bulan Oktober 

2011. Tujuan penelitian ini adalah menganalis pengaruh ekstrak kencur terhadap 

mortalitas dan indeks repelensi Callosobruchus chinensis L, dan pengaruhnya 

terhadap viabilitas kacang hijau.

Pengamatan dilakukan terhadap daya tolak (repelen), mortalitas, LC50, dan 

daya viabilitas biji kacang hijau. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase 

repelen adalah 27,5% sampai 41,2% dengan tingkat repelensi dari tingkat agak 

lemah sampai tingkat cukup kuat. Sedangkan rata-rata persentase mortalitas

menunjukan bahwa mortalitas tertinggi terdapat pada pada perlakuan F (41,2%) 

yaitu 82%, sedangkan yang terendah pada perlakuan A (kontrol) yaitu 28%. 

Untuk LC50 yaitu pada konsentrasi 38,739%. Ekstrak kencur tidak menghambat 

viabilitas kacang hijau.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin tinggi daya tolak (repelen), mortalitas, dan LC50 imago kumbang kacang 

hijau. Pengendalian yang paling baik adalah dengan merendam biji kacang hijau 

dengan ekstrak kencur.
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I. PENDAJ

A. Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata Linnaeus) di Indonesia merupakan komoditas 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman kacang hijau telah diusahakan 

secara komersial baik dalam skala besar maupun kecil. Rata-rata produksi kacang 

hijau secara nasional di Indonesia tahun 1999 sekitar 300 ribu ton biji kering. 

Angka tersebut mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan produksi 

pada tahun 1995 yaitu sebesar 325 ribu ton biji kering (Soeprapto & Rasyid,

yang

2001).

Selain kendala di lapangan produktivitas kacang hijau juga mengalami

kendala di tempat penyimpanan. Salahsatu penyebab rendahnya produktivitas

kacang hijau diakibatkan karena gangguan hama dan penyakit. Serangan hama

dan penyakit tersebut dapat menurunkan kualitas dan kuantitas biji. Hal ini

merupakan faktor pembatas dalam pengusahaan tanaman kacang hijau (Hidayat et

al., 2000).

Hama gudang yang cukup penting pada bahan simpanan tersebut adalah 

kumbang kacang hijau Callosobruchus chinensis Linnaeus. Serangga ini bersifat

kosmopolitan, dan menyerang biji dari tanaman kacang-kacangan khususnya

Akibat dari serangan tersebut biji menjadi 

berlubang karena selama stadia larva hingga menjadi imago, serangga ini hidup di 

dalam biji dan memakan seluruh isi biji hingga kosong dan biji yang terserang 

hama ini

kacang hijau (Kalshoven, 1981).

mutunya sangat rendah dan tidak dapat digunakan lagi sebagai benih

1
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2

Kehilangan hasil akibat serangan C. chinensis di 

selama 6 bulan dapat mencapai 75 % hingga 80% dan untuk kacang 

hijau yang telah disimpan selama 9 bulan atau lebih dapat mencapai 87% (Tnam 

& Herlinda, 1991).

Berdasarkan fakta di atas perlu dicari alternatif pengendalian C. chinensis 

yang efektif, murah dan aman terhadap lingkungan sekitarnya. Sejauh ini, 

Indonesia masih tergantung pada penggunaan insektisida sintetis, 

insektisida sintetis mempunyai daya bunuh yang tinggi dan hasilnya segera 

diketahui, dan dianggap sebagai suatu jaminan akan keberhasilan bertani 

(Kardinan, 2001). Kenyataannya, tidak semua serangga pada pertanaman 

menyebabkan kerusakan, bahkan ada serangga yang justru merupakan pemangsa 

organisme pengganggu itu. Pestisida juga membunuh musuh alami, Tanpa 

adanya musuh alami maka serangga hama yang survive dari penyemprotan 

pestisida akan dapat berkembang lebih cepat dan populasinya lebih tinggi 

dibandingkan saat belum disemprot (Pumomo, 2010).

Salah satu alternatif pengendalian yang bisa dimanfaatkan untuk 

menggantikan pengendalian insektisida sintetik adalah dengan menggunakan 

insektisida botani. Insektisida botani merupakan insektisida yang berasal dari 

bagian jaringan tumbuhan baik daun, biji, bunga, buah, akar, rimpang, maupun 

kulit yang mempunyai khasiat sebagai racun, zat penolak, maupun penarik 

perhatian serangga (antraktan) (Baringbing et al, 1999).

Lebih dari 2000 spesies tumbuhan dilaporkan mempunyai daya insektisida. 

Ekstrak akar, daun, maupun bunga ada yang bersifat racun kontak, racun perut,

(Hidayat et al., 2000).

penyimpanan

Sebab

I
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penghambat pertumbuhan dan penolak makan (Jacobson, 1989; Schmutterer,

1997). Kebanyakan insektisida botani ditemukan dari tanaman yang tergolong ke 

famili Meliaceae, Rutaceae, Asteraceae, Annonaceae, Labiatae dan 

Canellaceae (Jacobson, 1989; Champagne ei al., 1992). Potensi insektisida botani 

itu dapat diketahui juga dari ciri-ciri seperti rasa pahit (mengandung alkaloid dan 

terpen), berbau busuk, berasa agak pedas, jarang atau tidak pernah diserang hama 

(Jacobson, 1989).

Selain famili Meliaceae, Rutaceae, Asteraceae, Annonaceae, Labiatae dan 

Canellaceae, salah satu famili yang juga berpotensi adalah famili Zingiberaceae, 

di antaranya kencur ( Kaempferia galanga Linnaeus). Kencur banyak digunakan 

sebagai bahan baku obat tradisional G311111)» fitofarmaka, industri kosmetika, 

penyedap makanan dan minuman, rempah, serta bahan campuran saus rokok pada 

industri rokok kretek. Secara empirik kencur digunakan sebagai penambah nafsu 

makan, obat batuk, disentri, tonikum, ekspektoran, masuk angin, sakit perut. 

Minyak atsiri didalam rimpang kencur mengandung etil sinnamat dan metil p- 

metoksi sinamat yang banyak digunakan didalam industri kosmetika dan 

dimanfaatkan sebagai obat asma dan anti jamur (Kuswahyuning, 2005). Kencur 

bermanfaat juga sebagai anti oksidan, anti bakteri, anti inflamasi, analgesik,

dalam

pencegah kanker, dan repelen pada nyamuk (Kanjamaphothi & Panthong, 2004;

Christos, 2011 ).

Yulia (2006) melaporkan bahwa minyak esensial kencur pada konsentasi 

0,1-3% (v/v) dapat menghambat perkecambahan spora jamur 100% pada tanaman 

kayu manis. Di India kencur juga berfungsi untuk melindungi benih Abelmoschus

I
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esculentus (tanaman okra) dari serangan patogen (Begum et al., 2005). Kencur 

di formulasi menjadi tepung berfungsi sebagai repelen terhadap Tribolium 

(Tripathi & Singh, 2009 ). Berdasarkan penelitian Iqbal et al. (2010), 

kencur dapat meghambat pertumbuhan Sitotroga cerealella.

yang

castaneum

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh ekstrak kencur terhadap mortalitas C. chinensis*?

2. Bagaimana pengaruh ektrak kencur terhadap indeks repelensi C.

chinensis*?

3. Bagaimana pengaruh ekstrak kencur terhadap viabilitas kacang hijau?

C. Tujuan

1. Menganalisis pengaruh ektrak kencur terhadap mortalitas C. chinensis

2. Menganalisis pengaruh ektrak kencur terhadap indeks repelensi C.

chinensis

3. Menganalisis pengaruh ekstrak kencur terhadap viabilitas kacang hijau

D. Hipotesis

1. Diduga ekstrak kencur pada konsentrasi 34,3% dapat mematikan 50% 

populasi serangga hama uji.

2. Diduga ekstrak kencur bersifat repelen terhadap C. chinensis

3. Diduga ekstrak kencur pada konsentrasi 34,3% dapat menghambat 

viabilitas kacang hijau.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

bioinsektisida ektrak kencur dalam pengendalian C. chinensis dan pengaruh 

ektrak kencur terhadap viabilitas kacang hijau.
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